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ABSTRAK 

Ahmad Dhani Prasetyo menghadapi masalah hukum yang cukup serius di 

Indonesia. Pada tahun 2019, Pengadilan Negeri Jakarta Selatan menjatuhkan vonis 

hukuman penjara selama 1,5 tahun kepada Dhani. Vonis ini terkait dengan tuduhan 

ujaran kebencian yang diunggahnya di media sosial. ada tiga teks yang dilaporkan 

ke pengadilan negeri Jakarta. sebagai seorang tokoh yang memiliki nama besar 

serta banyak pengikutnya perbuatan ujaran kebencian yang dilakukannya tentu 

memiliki dampak yang besar juga dalam masyarakat. Ujaran kebenciannya itu 

ditujukan kepada kelompok pendukung Ahok. tulisan Ahmad Dhani tersebut 

memicu berbagai perdebatan. Dalam karya-karyanya Al-Ghazali tidak 

menyebutkan secara langsung perbuatan ujaran kebencian akan tetapi ada 

beberapa perbuatan yang memiliki kesamaan dalam ujaran kebencian diantaranya 

seperti penghinaan dan pelecehan, berdusta, dan namimah (provokasi). Adapun 

rumusan masalah penelitian ini adalah pertama, Bagaimana fenomena ujaran 

kebencian Ahmad Dhani yang terjadi dalam media sosial twitter. Kedua, 

Bagaimana dampak ujaran kebencian Ahmad Dhani. Ketiga, Bagaimana ujaran 

kebencian pada media sosial dilihat dari kacamata etika Al-Ghazali. Dari rumusan 

masalah tersebut dapat dilihat tujuan penelitian ini yakni pertama, Memahami 

fenomena ujaran kebencian yang terjadi dalam media sosial twitter. Kedua, 

Memahami dampak dari ujaran kebencian Ahmad Dhani di media sosial. ketiga, 

Melihat pandangan etika Al-Ghazali yang memiliki keterkaitan dengan ujaran 

kebencian dan implementasinya pada media sosial.  

Metode penelitian ini menggunakan jenis metode kualitatif yang disajikan 

dengan cara deskriptif dan sistematis. menggunakan dua sumber data yakni 

sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer yang diambil dari media 

sosial. Data primer ini merupakan data utama yang penelitian ini seperti teks ujaran 

kebencian Ahmad Dhani di twitter. Sedangkan sumber sekunder sebagai data 

tambahan untuk mengkaji persoalan seperti beberapa karya Al-Ghazali, jurnal 

ilmiah, berita terkait kasus Ahmad Dhani dan buku-buku yang memiliki 

keterkaitan dengan judul penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan literatur 

study. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan dua cara analisis dan 

interpretasi. Analisis digunakan untuk memilah data-data yang berkaitan dengan 

judul skripsi sedangkan interpretasi digunakan untuk melihat fenomena ujaran 

kebencian Ahmad Dhani dari perspektif Al-Ghazali 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa perbuatan Ahmad Dhani jika 

dilihat dari perspektif Al-Ghazali termasuk kedalam Akhlak tercela dan itu 

dilarang dalam Islam. Tidak seluruhnya teks Dhani itu termasuk perbuatan ujaran 

kebencian melainkan hanya pada teks kedua, Selebihnya adalah opini atau 

pendapat pribadi atas kejadian yang terjadi ketika itu. Penelitian ini juga 

menemukan bahwa dampak dari ujaran kebencian Dhani  meningkatkan polarisasi 

sosial. 

Kata Kunci: Ujaran Kebencian, Ahmad Dhani, Etika Islam, Al-Ghazali. 



 

xvi 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL ............................................................................................. i 

HALAMAN PENGESAHAN .............................................................................. ii 

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI .......................................................... iii 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ....................................................... iv 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ...................................................... v 

HALAMAN MOTTO ......................................................................................... vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN ......................................................................... vii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ...................................................................... viii 

KATA PENGANTAR ...................................................................................... xiii 

ABSTRAK .......................................................................................................... xv 

DAFTAR ISI ...................................................................................................... xvi 

BAB I   PENDAHULUAN ................................................................................... 1 

A. Latar Belakang ....................................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah .................................................................................. 7 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ............................................................ 8 

D. Kajian Pustaka ........................................................................................ 8 

E. Kerangka Teoritik ................................................................................ 10 

F. Metode Penelitian ................................................................................. 12 

G. Sistematika Pembahasan ...................................................................... 14 

BAB II  Media Sosial dan Etika Al-Ghazali .................................................... 16 

A. Media sosial ......................................................................................... 16 

1. Sejarah Media Sosial ............................................................................ 16 

2. Definisi Media Sosial ........................................................................... 17 

3. Karakteristik media sosial .................................................................... 19 

4. Dampak media sosial ........................................................................... 19 

B. Sejarah tokoh Al-Ghazali ..................................................................... 21 

C. Pemikiran Etika Al-Ghazali ................................................................. 24 

D. Ujaran kebencian perspektif Al-Ghazali .............................................. 30 



 

xvii 

 

1. Penghinaan dan Pelecehan ................................................................... 31 

2. Berdusta ................................................................................................ 32 

3. Namimah (Provokasi dan Penyebaran Kebencian) .............................. 33 

BAB III  Ujaran Kebencian Ahmad Dhani ..................................................... 36 

A. Ujaran Kebencian ................................................................................. 36 

1. Definisi ujaran kebencian ..................................................................... 36 

2. Karakteristik ujaran kebencian ............................................................. 37 

3. Dampak ujaran kebencian .................................................................... 39 

B. Kebebasan berpendapat dan Ujaran kebencian .................................... 42 

C. Ahmad Dhani Prastiyo ......................................................................... 44 

D. Kasus ujaran kebencian Ahmad Dhani ................................................ 46 

BAB IV   Ujaran kebencian Ahmad Dhani Perspektif Etika Al-Ghazali ..... 52 

A. Fenomena Ujaran Kebencian Ahmad Dhani Yang Terjadi Dalam 

Media Sosial Twitter ........................................................................................ 52 

B. Dampak Ujaran Kebencian Ahmad Dhani ........................................... 55 

C. Ujaran Kebencian Ahmad Dhani Dari Perspektif Al-Ghazali ............. 57 

BAB V  Penutup ................................................................................................. 62 

A. Kesimpulan .......................................................................................... 62 

B. Saran ..................................................................................................... 63 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................... 64 

CURRICULUM VITAE .................................................................................... 69 

 

  



 

1 

 

BAB I   

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Penelitian ini ingin mengkaji fenomena ujaran kebencian yang dilakukan 

Ahmad Dhani di media sosial twitter dengan sudut pandang etika Al-Ghazali. 

Dalam era digital yang semakin berkembang, peran media sosial dalam 

kehidupan sehari-hari tak dapat diabaikan. Media sosial membuat kita lebih 

mudah berinteraksi dengan sesama tanpa ada batasan waktu 1. Namun, dalam 

menggunakan platform-platform ini, pentingnya moral tak boleh terlupakan. 

Moral bermedia sosial mencakup prinsip-prinsip dasar seperti penghormatan, 

empati, dan tanggung jawab. Moral bermedia sosial membantu membangun 

lingkungan daring yang lebih positif dan inklusif. Moral bermedia sosial juga 

memainkan peran dalam memitigasi penyebaran informasi palsu atau 

meragukan 2. 

Hasil survey yang dikeluarkan Microsoft pada tahun 2020 menyatakan 

bahwa Digital Civility Index (DCI) atau tingkat kesopanan yang dimiliki oleh 

netizen Indonesia, menempati posisi terendah Se-Asia Pasifik. Tingginya 

indeks kesopanan digital yang buruk menunjukkan bahwa ada banyak 

tantangan dalam cara netizen Indonesia berinteraksi secara online. Hal ini bisa 

saja disebabkan oleh ketidaktahuan tentang moral dalam berinternet, minimnya 

kesadaran akan dampak kata-kata, atau hanya berkurangnya rasa tanggung 

jawab dalam ruang maya.  

 
1 Ira Maulina Octorina, Dewi Karwinati, and Eli Syarifah Aeni, “Pengaruh Bahasa 

Di Media Sosial Bagi Kalangan Remaja”, Parole (Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia), vol. 1, no. 5 (2019), hlm. 727–36. 

 
2 Sarah Zeva et al., “Moralitas Generasi Z di Media Sosial: Sebuah Esai”, 

Literaksi: Jurnal Manajemen Pendidikan, vol. 1, no. 02 (2023), hlm. 1–6. 
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Gambar 1. 1. Indeks Kesopanan Digital3 

Netizen Indonesia dianggap paling tidak sopan di Asia Pasifik pada 

tahun 2020. Hal ini berdasarkan Indeks Kesopanan Digital (DCI) yang 

menunjukkan skor 76 poin, turun 8 poin dari tahun sebelumnya. Digital Civility 

Index (DCI) bagaikan rapor yang menilai tingkat kesopanan digital di negara-

negara Asia Pasifik. Semakin rendah skornya, semakin sopan dan aman 

interaksi di dunia maya di negara tersebut.  

Lebih mengkhawatirkan lagi, penyumbang terbesar dalam penurunan ini 

adalah orang dewasa, bukan remaja. Ini mengindikasikan bahwa generasi yang 

lebih tua belum menunjukkan kedewasaan dalam beraktivitas di dunia digital. 

Penyebab utama penurunan skor DCI Indonesia adalah meningkatnya hoaks 

dan penipuan (naik 13 poin menjadi 47%) serta ujaran kebencian (naik 5 poin 

menjadi 27%). Sementara itu, diskriminasi online sedikit menurun 2 poin 

menjadi 13%. Dibandingkan dengan negara-negara tetangga seperti Singapura 

 
3 Tingkat Kesopanan Netizen Indonesia Paling Buruk Se-Asia Pasifik, 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/02/26/tingkat-kesopanan-netizen-

indonesia-paling-buruk-se-asia-pasifik, accessed 31 May 2024. 
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(59 poin), Taiwan (61 poin), dan Australia (62 poin), tingkat kesopanan digital 

Indonesia tertinggal jauh. Ini menunjukkan bahwa masih banyak yang perlu 

dilakukan untuk meningkatkan budaya digital di Indonesia. Survei DCI 

melibatkan 16.051 responden dari 32 negara, dengan rentang usia 18-74 tahun. 

Hasil ini menjadi peringatan bagi kita semua untuk lebih bijak dan bertanggung 

jawab dalam beraktivitas di dunia digital. 

Permasalahan indeks kesopanan digital yang buruk di Indonesia 

berhubungan erat dengan pentingnya moral dalam bermedia sosial 4. Indeks 

kesopanan digital yang rendah, sebenarnya mencerminkan kurangnya 

penerapan prinsip-prinsip moral dalam interaksi netizen di platform media 

sosial. Dalam konteks permasalahan moral bermedia sosial, indeks kesopanan 

digital yang rendah dapat diartikan sebagai kurangnya penghormatan terhadap 

orang lain dalam berbicara dan berinteraksi di dunia maya. Ketika netizen tidak 

mempertimbangkan kata-kata mereka dengan hati-hati, tidak menghargai 

pandangan orang lain, atau bahkan menyebarkan konten yang merendahkan, 

hal ini mencerminkan kurangnya empati dan tanggung jawab terhadap dampak 

sosial dari tindakan mereka 5. 

Masalah moral merendahkan di media sosial memiliki kaitan yang erat 

dengan permasalahan ujaran kebencian. Keduanya adalah contoh dari 

bagaimana perilaku negatif dalam dunia maya dapat memiliki dampak yang 

merugikan secara sosial dan psikologis 6. Ketika netizen secara sengaja atau 

tidak sengaja merendahkan individu atau kelompok melalui komentar, meme, 

atau konten lainnya di media sosial, ini adalah bentuk pelanggaran moral yang 

 
4 Ida Bagus Putu Adnyana, “Filsafat Moral: Disequilibrium Citra dan Realita 

Etika Masyarakat Indonesia (Studi Fenomenologi Penggunaan Media Sosial Instagram)”, 

Sanjiwani: Jurnal Filsafat, vol. 12, no. 2 (2021), hlm. 159–72. 

 
5 A. Nur Aisyah Rusnali, “Media sosial dan dekadensi moral generasi muda”, 

Connected: Jurnal Ilmu Komunikasi (2020), hlm. 29–37. 

 
6 Juli Angga Prasetiya, “Hubungan antara Kecerdasan Moral dengan Sikap pada 

Ujaran Kebencian pada Pengguna Media Sosial di Indonesia”, Jurnal Psikologi: Media 

Ilmiah Psikologi, vol. 17, no. 2 (2019)hlm. 66-67. 
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menciptakan lingkungan yang tidak menyenangkan dan merugikan. Tindakan 

semacam itu dapat melukai perasaan dan harga diri orang lain, bahkan 

menyebabkan stres dan gangguan mental pada mereka yang menjadi sasaran. 

Ini juga berkontribusi pada menciptakan budaya kasar dan tidak menghargai 

dalam lingkungan online 7. 

Persoalan ujaran kebencian ini juga diatur dalam UU  No 11 tahun 2008 

tentang ITE (informasi dan transaksi elektronik) pasal 28 ayat 2 yang berbunyi: 

“Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan informasi yang 

ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan individu 

dan/atau kelompok masyarakat tertentu berdasarkan atas suku, agama, ras, dan 

antargolongan (SARA).” Adapun unsur-unsur yang terdapat dalam teks ujaran 

kebencian seperti pencemaran nama baik, penghinaan, penista, perbuatan tidak 

menyenangkan, provokasi, dan upaya menghasut.8 Dalam Islam Tindakan 

ujaran kebencian termasuk kedalam larangan. Hal ini karena ujaran kebencian 

mengandung beberapa unsur seperti berbohong, provokasi, ghibah, dan fitnah.9  

Beberapa tahun terakhir terdapat kasus ujaran kebencian dalam media 

sosial. seperti kasus yang dialami oleh musisi Ahmad Dani. Dalam akun 

twitternya ia menuliskan “Yang menistakan agama si Ahok...yang diadili KH 

Ma'ruf Amin.” Cuitan kedua berbunyi ”Siapa saja dukung penista agama adalah 

bajingan yang perlu diludahi mukanya – ADP” Cuitan ketiga berbunyi 

“Kalimat sila pertama KETUHANAN YME, PENISTA Agama jadi 

 
7 Noviyanti Kartika Dewi and Dian Ratnaningtyas Affifah, “Analisis perilaku 

cyberbullying ditinjau dari big five personality dan kemampuan literasi sosial media”, 

Counsellia: Jurnal Bimbingan dan Konseling, vol. 9, no. 1 (2019), hlm. 79. 

 
8 Dita Kusumasari and S. Arifianto, “Makna Teks Ujaran Kebencian Pada Media 

Sosial”, Jurnal Komunikasi, vol. 12, no. 1 (2020), hlm. 1. 

 
9 R. Azkiya et al., “Ujaran Kebencian di Media Sosial Perspektif Islam: Studi 

Takhrij dan Syarah Hadis”, Gunung Djati Conference Series, vol. Vol. 8 (2022), hlm. 595–

608. 
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Gubernur...kalian WARAS??? - ADP.” 10 dari ketiga cuitan tersebut pelaku 

telah di vonis 1.5 tahun penjara. 

Menurut K. Bertens, menjelaskan bahwasannya moral merupakan 

seperangkat prinsip dan aturan yang membimbing manusia dalam membuat 

keputusan dan mengambil tindakan. Konsep ini melibatkan pertimbangan 

tentang apa yang dianggap sesuai dengan standar etika yang telah diterima oleh 

individu atau masyarakat. Dengan menetapkan perbedaan antara baik dan 

buruk, moralitas menjadi kerangka kerja yang membantu manusia memahami 

konsekuensi dari tindakan mereka dan memilih perilaku yang dianggap paling 

sesuai dengan nilai-nilai yang mereka anut. Perspektif ini juga mencerminkan 

pentingnya refleksi etis dalam pengambilan keputusan. Dengan memiliki 

pedoman moral yang jelas, manusia dapat melakukan pemikiran kritis terhadap 

tindakan yang akan diambil, mempertimbangkan implikasi etis dari pilihan 

tersebut, serta menghormati nilai-nilai moral yang ada dalam masyarakat.11 

Moral dan etika adalah dua konsep yang erat kaitannya, saling 

melengkapi dalam membentuk pandangan kita tentang apa yang benar dan 

salah dalam perilaku manusia 12. Meskipun sering digunakan secara bergantian, 

keduanya memiliki perbedaan dalam lingkup dan konteksnya. Moral merujuk 

pada seperangkat nilai-nilai, norma, dan prinsip-prinsip yang mengatur 

perilaku individu atau kelompok dalam konteks tertentu. Moral adalah 

pandangan tentang kebenaran dan keadilan yang membimbing tindakan dan 

keputusan kita sehari-hari. Ini dapat mencakup keyakinan dan nilai-nilai yang 

diajarkan oleh agama, keluarga, budaya, dan pengalaman pribadi. Moral 

 
10 3 Cuitan yang Bikin Ahmad Dhani Divonis 1,5 Tahun Penjara, 

https://news.detik.com/berita/d-4404104/3-cuitan-yang-bikin-ahmad-dhani-divonis-15-

tahun-penjara, accessed 18 Oct 2023. 

 
11 Tri Mulya Budi Ongkai et al., “Peran Tokoh Agama Dalam Meminimalisir 

Dekadensi Moral Remaja”, hlm. 58–67. 

 
12 Sri Wahyuningsih, “Konsep Etika Dalam Islam”, JURNAL AN-NUR: Kajian 

Ilmu-Ilmu Pendidikan dan Keislaman, vol. 8, no. 01 (2022) hlm. 3. 
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merupakan panduan internal yang membantu kita memahami mana yang benar 

dan mana yang salah, serta memberikan pijakan untuk mengambil keputusan 

yang sesuai dengan nilai-nilai kita 13. 

Sementara itu, etika adalah studi tentang prinsip-prinsip moral dan 

bagaimana kita mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata 14. Etika 

melibatkan refleksi dan analisis lebih mendalam tentang dasar-dasar moral kita 

dan bagaimana kita harus bertindak berdasarkan nilai-nilai tersebut. Etika 

berbicara tentang konsep universalitas, artinya mencari prinsip-prinsip moral 

yang dapat diterapkan secara konsisten oleh semua orang, terlepas dari latar 

belakang atau kepercayaan mereka. Dalam konteks praktis, etika mengacu pada 

cara kita menerapkan prinsip-prinsip moral dalam berbagai situasi. Ini 

melibatkan pertimbangan tentang konsekuensi tindakan kita terhadap orang 

lain dan dampaknya pada masyarakat. Etika membantu kita menentukan 

tindakan yang paling tepat dalam konteks tertentu, bahkan ketika nilai-nilai 

moral yang berbeda mungkin bertentangan 15. 

Dalam Islam, terdapat tokoh filsuf dan cendekiawan terkemuka dalam 

tradisi Islam yakni Imam Al-Ghazali atau juga dikenal sebagai Hujjat al-Islam. 

Pemikirannya memiliki pengaruh yang mendalam dalam berbagai bidang, 

termasuk filsafat, teologi, etika, dan tasawuf (mystisisme Islam). Salah satu 

aspek penting dari pemikiran Al-Ghazali adalah kontribusinya terhadap etika, 

yang membentuk pandangan tentang bagaimana manusia seharusnya 

berperilaku dan menjalani kehidupan yang bermartabat 16. 

 
13  Sri Wahyuningsih, “Konsep Etika Dalam Islam” hlm. 4. 

 
14 Afna Fitria Sari, “Etika komunikasi”, TANJAK: Journal of Education and 

Teaching, vol. 1, no. 2 (2020), hlm. 127–35. 

 
15  Afna Fitria Sari, “Etika komunikasi”, hlm. 127–35. 

 
16 Amin Abdullah, "Antara al-Ghazali dan Kant: Filsafat Etika Islam" 

(Yogyakarta:IRCiSoD, 2020) hlm. 35.  
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Konsep etika Al-Ghazali mencakup pandangan bahwa moralitas yang 

baik dan perilaku yang benar adalah esensial dalam menjalani kehidupan Islam 

yang bermakna. Ia menekankan bahwa sumber utama etika adalah Al-Qur'an 

dan Hadis, dan memandang tujuan hidup manusia adalah mencari keridhaan 

Allah. Dalam mencapai tujuan ini, Al-Ghazali mengajarkan perlunya 

pengendalian diri, pengembangan karakter yang baik, dan introspeksi spiritual. 

Ia juga merangsang umat Islam untuk memahami pentingnya niat dalam 

tindakan, menghindari ekstremisme, dan mencari keseimbangan dalam 

perilaku serta keyakinan. Keseluruhan konsep etika Al-Ghazali merangkum 

pentingnya berpegang pada nilai-nilai agama dan mengarahkan umat Islam 

untuk menjalani kehidupan yang sesuai dengan prinsip-prinsip moral Islam 17. 

Rendahnya tingkat kesopanan yang terlihat dalam interaksi netizen 

Indonesia di media sosial di wilayah Asia Pasifik memiliki kaitan yang 

kompleks dengan Indonesia sebagai negara mayoritas Muslim terbesar. 

Meskipun mayoritas masyarakat Indonesia menganut agama Islam, fenomena 

kurangnya kesopanan di media sosial seringkali tidak selaras dengan nilai-nilai 

etika yang diajarkan dalam agama tersebut. Oleh sebab itu, penelitian ini 

mengambil judul "Fenomena Ujaran Kebencian Di Media Sosial Perspektif 

Etika Al-Ghazali (Studi Kasus Ahmad Dhani pada Media Sosial Twitter)" 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, 

maka rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana fenomena ujaran kebencian Ahmad Dhani yang terjadi 

dalam media sosial twitter? 

2. Bagaimana dampak ujaran kebencian Ahmad Dhani? 

3. Bagaimana ujaran kebencian pada media sosial dilihat dari kacamata 

etika Al-Ghazali? 

 
17 Amin Abdullah, Antara al-Ghazali dan Kant: Filsafat Etika Islam, hlm.183. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan permasalahan 

sebelumnya, maka tujuan penelitian ini bermaksud untuk:  

1. Memahami fenomena ujaran kebencian yang terjadi dalam media 

sosial twitter 

2. Memahami dampak dari ujaran kebencian Ahmad Dhani di media 

sosial 

3. Melihat pandangan etika Al-Ghazali yang memiliki keterkaitan 

dengan ujaran kebencian dan implementasinya pada media sosial. 

Adapun kegunaan penelitian ini dimaksudkan agar menambah perspektif baru 

dalam menghadapi fenomena ujaran kebencian di media sosial. perlu diketahui 

bahwa penelitian ini hanya menambah opsi atau pilihan dalam beretika di 

media sosial bukan sebagai panduan atau keharusan yang harus dilakukan 

dalam menjalani kehidupan dalam dunia maya. 

D. Kajian Pustaka 

Dari judul skripsi ini penulis menemukan beberapa literatur yang 

berkaitan. Pertama, tulisan dalam jurnal oleh R. Muhammad Azkiya, Dkk. 

berjudul Ujaran Kebencian di Media Sosial Perspektif Islam: Studi Takhrij dan 

Syarah Hadis. Penelitian ini berupaya mengkaji ujaran kebencian di media 

sosial dengan metode takhrij dan syarah dalam hadis tentang ujaran kebencian. 

Hasil dari penelitian ini adalah ujaran kebencian merupakan Tindakan yang 

dilarang oleh agama karena membuat perpecahan antar sesama dan madharat. 

Dalam penelitian ini juga merumuskan bahwa ujaran kebencian dalam Islam 

itu bisa bermakna Ghibah, berbohong, provokasi, dan fitnah. Akan tetapi 

tulisan ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang saat ini dilakukan. 

Perbedaan itu terletak pada objek formal penelitian. 

Kedua, dalam jurnal yang ditulis oleh Glenda dengan judul Fenomena 

Ujaran Kebencian Di Media Sosial (Studi Etnografi Virtual Mengenai Ujaran 

Kebencian Ahmad Dhani Di Media Sosial Twitter). Dari tulisan tersebut 
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memiliki kesimpulan bahwa fenomena ujaran kebencian merupakan konstruksi 

dari budaya dan artefak budaya yang diciptakan oleh akun 

@AHMADDHANIPRAST dan entitas Twitter di dalam cyberspace. Dari judul 

jurnal ini begitu mendekati atau hampir sama dengan judul penelitian tetapi  

jurnal ini memiliki objek formal studi Etnografi Virtual. sedangkan skripsi ini 

memiliki objek formal prespetif etika Al-Ghazali.      

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Muslihudin dengan judul 

Etika Sosial Menurut Imam Al-Ghazali (Studi kitab Bidayah al-Hidayah). 

Muslihudin menguraikan pemikiran Etikanya Al-Ghazali dalam kitab Bidayah 

al-Hidayah dan juga relevansi etikanya pada sosial. dari skripsi ini memiliki 

beberapa variabel yang sama, akan tetapi memiliki perbedaan yang terlihat. 

Pertama Muslihudin mengkaji pemikiran Al-Ghazali hanya dalam bingkai 

kitab Bidayah al-Hidayah tidak mengkajinya secara menyeluruh. Kedua, ia 

hanya melihat relevansi penelitiannya pada kehidupan sosial.  

Keempat, skripsi berjudul saleh ritual media sosial: fenomena kesalehan 

di media sosial dalam perspektif pemikiran Al-Ghazali tentang riya’ yang 

ditulis oleh Muhammad Imdad. Dalam tulisannya menjelaskan tentang 

bagaimana konsep pemikiran Al-Ghazali tentang riya’ yang digunakan untuk 

melihat fenomena kesalehan dalam media sosial. ia menjelaskan konsep 

pemikiran Al-Ghazali tentang riya’ dan implementasinya pada media sosial 

dengan studi kasus tentang One Day One Juz. Tulisan ini mengkaji fenomena 

yang terjadi dalam media sosial hal ini sama dengan penelitian akan tetapi ada 

beberapa perbedaan. Dari topik yang dibahas Imdad adalah tentang kesalehan 

ritual, sedangkan di sini penulis mengkaji tentang fenomena ujaran kebencian. 

Kelima, dari tulisan dengan judul Prinsip-Prinsip Etika Kristiani 

Bermedia Sosial oleh Simon dkk. Tulisan ini menguraikan tentang 

permasalahan kesopanan yang terjadi pada media sosial. beberapa masalah 

kesopanan yang dikaji adalah tentang Tindakan body shaming, komentar rasis, 

dan perdebatan teologis. Dari masalah tersebut Simon dkk mengkaji dengan 

perspektif etika kristiani. Dalam hal ini topik yang dibicarakan memiliki 
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kemiripan dengan penelitian yakni tentang ujaran kebencian yang terjadi dalam 

media sosial. Akan tetapi dalam penelitian ini memilih untuk mengkaji 

fenomena ujaran kebencian dari Kacamata etika Al-Ghazali. 

Keenam, dalam jurnal berjudul hukum dan etika berinteraksi melalui 

media sosial menurut hukum Islam yang ditulis oleh Nanang Abdilah. Agaknya 

dalam tulisan Nanang tersebut lebih berfokus pada hukum Islam dalam 

berinteraksi melalui media sosial dan menyisahkan ruang etika yang luas untuk 

dikaji kembali. Dan juga dalam tulisannya masih mencakup persoalan dalam 

media sosial secara luas, seperti hoax, cyberbullying, dan ujaran kebencian.  

Pencarian literatur yang sesuai dengan judul ini menarik untuk dilakukan 

karena masih belum ada penelitian yang mengangkat fenomena ujaran 

kebencian di media sosial dengan perspektif etika Al-Ghazali. Kebanyakan 

penelitian yang ada tentang ujaran kebencian dari perspektif ajaran Islam, itu 

masih sangat luas. Sedangkan kajian tentang etika Al-Ghazali sangat banyak 

ditemui tetapi masih pada etika sosialnya, belum ada yang fokus pada persoalan 

ujaran kebencian. 

E. Kerangka Teoritik 

Penelitian ini menggunakan kerangka teori etika Al-Ghazali. Persoalan 

perihal etika sudah dibahas sejak zaman Filsafat Yunani kuno hingga sampai 

saat ini masih terus dikaji. Ini menandakan bahwa persoalan dalam etika juga 

berkembang seiring dengan perkembangan zaman.   

Ada banyak teori etika yang sudah dikembangkan oleh para akademisi 

ataupun sarjana selama beberapa abad, salah satunya merupakan etika religius. 

etika religius masuk dalam teori etika dan merupakan bagian penting dari 

kerangka teoritis etika. Teori etika tidak hanya mempertimbangkan pendekatan 

filosofis atau sekuler, tetapi juga mencakup pandangan moral yang berasal dari 

keyakinan agama dan ajaran keagamaan. Etika religius adalah salah satu dari 

banyak cabang teori etika yang berfokus pada prinsip-prinsip moral yang 

berasal dari keyakinan dan ajaran agama tertentu. 
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Dalam konteks etika religius, prinsip-prinsip moral dan norma etika 

didasarkan pada ajaran agama seperti kitab suci, ajaran para nabi, tradisi 

keagamaan, dan panduan spiritual. Etika religius mencakup penafsiran dan 

aplikasi prinsip-prinsip etika yang diakui dalam konteks keagamaan tertentu.  

Majid Fakhry berpendapat bahwa etika religius merupakan paradigma 

yang cenderung berusaha untuk melepaskan kerumitan dialektika atau 

metodologi dan memusatkan pada usaha untuk mengeluarkan spirit moralitas 

Islam dengan cara yang lebih langsung.18 

Pusat dari teori etika Al-Ghazali adalah konsep takwa, yang mengacu 

pada kesalehan atau kepatuhan kepada Allah. Baginya, etika tidak dapat 

dipisahkan dari spiritualitas. Al-Ghazali memandang bahwa tujuan utama 

manusia adalah mencapai kedekatan dengan Allah, dan etika adalah sarana 

untuk mencapai tujuan tersebut. Ia menekankan pentingnya kesucian hati, 

ketulusan niat, dan pengendalian diri sebagai komponen utama dalam mencapai 

takwa. 

Al-Ghazali juga mengembangkan gagasan tentang hubungan antara akal 

(reason) dan wahyu (revelasi). Ia percaya bahwa akal adalah sarana untuk 

memahami hukum-hukum alam dan moralitas, sedangkan wahyu merupakan 

panduan utama dalam mencapai kebenaran spiritual. Bagi Al-Ghazali, akal dan 

wahyu adalah saling melengkapi dan tidak saling bertentangan. 

Teori etika Al-Ghazali menempatkan takwa dan spiritualitas sebagai 

fondasi utama dalam mengejar kebaikan moral dan mendekati Allah. Ia 

memadukan unsur-unsur filsafat klasik dengan ajaran Islam, menekankan akal 

dan wahyu sebagai panduan dalam mengembangkan karakter moral yang baik. 

Etika Al-Ghazali tetap relevan dalam pemikiran Islam hingga saat ini dan 

memberikan dasar yang kuat untuk refleksi etis dan moralitas dalam kehidupan 

individu Muslim. Sehingga hal ini sesuai dengan judul penelitian. 

 
18 Majid Fakhry, “Etika dalam Islam, terj, Zakiyuddin Baidhawy".(Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1996)hlm. 68. 
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F. Metode Penelitian 

Untuk mengetahui Langkah-langkah metodologis bagaimana penelitian 

ini disusun. Ada beberapa poin-poin dalam metode penelitian, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis metode kualitatif yang disajikan 

dengan cara deskriptif dan sistematis. Penelitiak kualitatif ditujukan untuk 

memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang partisipan.19 

Memiliki dua objek kajian yakni objek material dan objek formal, objek 

material penelitian meliputi ujaran kebencian dalam media sosial sedangkan 

objek formalnya adalah pemikiran etika Al-Ghazali. 

 

2. Sumber data 

Penelitian ini menggunakan dua sumber data yakni sumber data primer 

dan sekunder. Sumber data primer yang diambil dari media sosial. Data primer 

ini merupakan data utama yang penelitian ini seperti teks ujaran kebencian 

Ahmad Dhani di twitter. Sedangkan sumber sekunder sebagai data tambahan 

untuk mengkaji persoalan seperti beberapa karya Al-Ghazali, jurnal ilmiah, 

berita terkait kasus Ahmad Dhani dan buku-buku yang memiliki keterkaitan 

dengan judul penelitian.  

3. Jenis data  

Jenis data penelitian ini adalah data lapangan. Jenis data lapangan adalah 

data yang diperoleh langsung dari penelitian di lapangan, biasanya melalui 

pengamatan, survei, atau pengumpulan informasi langsung dari situasi yang 

sedang diteliti. 

4. Teknik pengumpulan data  

 
19 - MUZAIRI et al., Metodologi Penelitian Filsafat (FA PRESS Program Studi Aqidah 

dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014)hlm. 43. 
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Pengumpulan data dilakukan dengan cara dokumentasi dan studi 

kepustakaan literatur study. Data yang diambil dari media sosial itu 

didokumentasikan sebagai data penelitian. Selain dokumentasi pengumpulan 

data juga dengan cara studi kepustakaan, Kemudian data di kelompokkan ke 

dalam bentuk primer atau sekunder agar data yang dikumpulkan bisa dibaca 

dan tertata dengan sistematis. 

5. Teknik pengolahan data  

Ada dua Teknik yang dipakai dalam pengolahan data yakni analisis dan 

interpretasi. 

a. Analisis  

Pertama dengan menggunakan analisis, data yang diperolah dilakukan 

analisis untuk memastikan bahwa data tersebut sesuai dengan objek penelitian. 

Ada dua analisis yang dilakukan dalam penelitian ini pertama analisis isi untuk 

mengidentifikasi pola-pola dalam ujaran kebencian. kedua analisis konsep, dari 

konteks etika Al-Ghazali data yang telah terkumpul dianalisis dengan 

pertimbangan konsep-konsep etika yang ada. Dalam melakukan analisis 

digunakan metode netnografi, merupakan gabungan dari internet dan 

etnografi.20 Metode ini melibatkan pengumpulan data kualitatif dari sumber-

sumber seperti forum online, jejaring sosial, blog, dan situs web lainnya untuk 

memahami dinamika komunitas online, norma, nilai, dan pola komunikasi yang 

ada di dalamnya. 

b. Interpretasi  

Interpretasi diperlukan untuk menghubungkan temuan penelitian dengan 

kerangka teoritis yang digunakan, yaitu perspektif etika Al-Ghazali. 

interpretasi dalam penelitian ini membantu menghubungkan data konkret yang 

ditemukan dengan kerangka teoritis filosofis yang ada, yaitu etika Al-Ghazali. 

dengan Interpretasi akan memungkinkan kajian lebih mendalamkan tentang 

 
20 A.D. Mulawarman et al., Netnography: Understanding to Constructing Social Reality 

(Penerbit Peneleh, 2021)hlm. 37. 
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fenomena ujaran kebencian dalam perspektif etika tersebut dan menghasilkan 

kesimpulan yang lebih informatif dan bermakna. 

6. Pendekatan 

Penelitian dengan pendekatan filosofis adalah suatu pendekatan yang 

mengintegrasikan prinsip-prinsip filosofis dalam perancangan, pelaksanaan, 

dan interpretasi penelitian. Pendekatan ini bertujuan untuk memahami dan 

menganalisis fenomena atau topik penelitian melalui lensa filosofis, dengan 

tujuan mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang aspek-aspek 

filosofis yang terkait. Pendekatan filosofis dalam penelitian membuka ruang 

untuk mempertanyakan asumsi, nilai, dan dasar-dasar ontologis serta 

epistemologis dari fenomena yang diteliti. Hal ini memungkinkan 

pengembangan wawasan dan pemahaman yang lebih mendalam tentang isu-isu 

filosofis yang terkait dengan dunia kita. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini membagi pembahasannya 

dalam 5 bab: 

Pada bab I berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kajian Pustaka, kerangka teori, dan metode dalam penelitian. Dalam latar 

belakang menjelaskan mengenai tentang persoalan yang akan diteliti mengenai 

fenomena ujaran kebencian yang dilakukan oleh Ahmad Dhani dalam media 

sosial. Pada bab ini memaparkan masalah yang akan dikaji dengan alasan 

mengapa persoalan ini penting untuk dikaji. 

Pada bab II adalah bagian pembahasan telaah  Pustaka yang meliputi  

definisi dari ujaran kebencian dan etika Al-Ghazali. Adapun subbabnya seperti 

ujaran kebencian, media sosial, sejarah tokoh Al-Ghazali dan pemikiran etika 

Al-Ghazali. 

Bab III adalah penjelasan tentang fenomena ujaran kebencian dan kasus 

Ahmad Dhani. Adapun sub-babnya berisi fenomena ujaran kebencian, 
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kronologi kasus Ahmad Dhani, ketentuan/ putusan sidang yang sudah inkra . 

Pada bab ini merupakan penjelasan dari objek material dari penelitian. 

Bab IV adalah analisis yang dilakukan dalam melihat fenomena ujaran 

kebencian dengan menggunakan konsep etika Al-Ghazali. Bab ini merupakan 

sintesis dari kedua bab sebelumnya. Dari pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya mengenai etika Al-Ghazali dan ujaran kebencian, dilakukan 

kontekstualisasi konsep etika Al-Ghazali pada fenomena ujaran kebencian di 

sosial media. 

Bab V merupakan bagian terakhir dari skripsi ini sekaligus penutup. 

Adapun subbabnya meliputi kesimpulan dari hasil penelitian serta jawaban dari 

rumusan masalah. Kemudian kritik dan saran. 
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BAB V  

Penutup 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan dan analisa yang telah dijelaskan sebelumnya, 

penelitian ini menemukan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Fenomena ujaran kebencian Ahmad Dhani di media sosial Twitter 

menunjukkan bagaimana individu dengan pengaruh besar dapat 

menciptakan ketegangan sosial dan konsekuensi hukum melalui platform 

digital. Kasus Dhani, yang berujung pada hukuman penjara, menyoroti 

seriusnya dampak ujaran kebencian, yang tidak hanya merusak kohesi 

sosial tetapi juga memerlukan tindakan tegas dari pemerintah. 

2. Dampak dari ujaran kebencian Ahmad Dhani meliputi peningkatan 

polarisasi sosial, penyebaran narasi negatif, dan penguatan prasangka serta 

konflik antar kelompok identitas.  

3. Dalam konteks etika Al-Ghazali, khususnya ajaran Ihya Ulumuddin, satu 

dari tiga teks Dhani melanggar prinsip-prinsip sopan santun dan 

menghindari fitnah. Dan selebihnya tidak termasuk ke dalam bentuk 

ujaran kebencian, melainkan sebuah opini atas fenomena yang sedang 

terjadi ketika itu.  Etika Islam yang diajarkan oleh Al-Ghazali menekankan 

pentingnya menjaga kehormatan dan menghormati orang lain dalam 

interaksi digital, yang jika diterapkan secara luas, dapat mencegah 

penyebaran kebencian dan mempromosikan interaksi yang lebih positif di 

media sosial.  

Penelitian ini menggarisbawahi perlunya kombinasi antara regulasi 

hukum yang ketat dan pendidikan etika digital berdasarkan nilai-nilai 

tradisional dan religius untuk mengatasi fenomena ujaran kebencian di media 

sosial. 
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B. Saran 

Penelitian ini tidak luput dari kekurangan. tentunya masih banyak yang 

luput dari perhatian peneliti. Adapun saran yang dapat ditujukan kepada pihak-

pihak terkait: 

1. Kepada semua pengguna media sosial, mari kita jaga lisan di media 

sosial, hindari perbuatan dan kata-kata yang tidak baik dan tidak 

bermanfaat. Pengguna media sosial yang bijak harus bisa memilah 

mana yang baik dan buruk saat menggunakan media sosial, terutama 

saat berinteraksi dan berkomentar. Dengan begitu, kita bisa terhindar 

dari perilaku hate speech. 

2. Kepada peneliti selanjutnya bisa mengupas lebih luas kajian ujaran 

kebencian di sosial media dengan perspektif lain seperti pemikiran 

filusuf selain Al-Ghazali dengan corak yang berbeda 

Dengan upaya kolektif, diharapkan fenomena ujaran kebencian di media 

sosial dapat diatasi dan digantikan dengan interaksi digital yang lebih positif 

dan membangun. 
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